







1.1 Latar Belakang 
Laju pertumbuhan penduduk di Yogyakarta memiliki peningkatan dari tahun 
ke tahun. Badan Pusat Statistik (BPS, 2015) mempublikasikan bahwa jumlah 
penduduk Indonesia pada tahun 2015 sudah mencapai  254,9 Juta jiwa sedangkan 
menurut World Bank, United States Census Bureau, Indonesia memiliki jumlah 
penduduk 258.2 juta jiwa. Seiring meningkatnya jumlah penduduk, permintaan 
terhadap lahan juga meningkat untuk berbagai aktivitas masyarakat. Lahan sangat 
penting bagi masyarakat, sehingga informasi mengenai lahan salah satunya harga 
lahan akan sangat bermanfaat bagi masyarakat. Penggunaan lahan dewasa ini 
semakin banyak pergeseran dari lahan non terbangun menjadi lahan terbangun 
yang disebabkan pertumbuhan masyarakat dan kebutuhan masyarakat yang kian 
meningkat. 
Lahan yang ada di suatu wilayah memiliki keterbatasan dan tidak dapat 
ditambah jumlahnya tetapi dapat dirubah fungsinya. Kesediaan lahan yang 
terbatas meyebabkan masyarakat bersaing dalam mengubah lahan menjadi suatu 
ruang yang dapat menunjang aktivitas mereka baik dalam segi ekonomi. Suatu 
lahan memiliki nilai yang disebut dengan harga lahan. Harga lahan merupakan 
penilaian lahan yang dilihat dari harga nominal satuan uang untuk satuan luas 
yang berlaku pada pasaran lahan. Harga lahan menjadi gambaran akan nilai 
lahannya di wilayah tersebut. Menurut Santoso (2005 dalam Chandra 2011) , 
terdapat beberapa faktor pendukung yang digunakan sebagai pertimbangan dalam 
memilih lokasi alternatif untuk ditempati dan dikembangkan, antara lain: 
1. tersedianya lahan potensial yang dapat dikembangkan sebagai sarana 
pendukung berbagai pemanfaatan lahan, 
2. pemilihan pada lokasi yang strategis, 
3. karakteristik topografi yang relatif dasar, 





5. tersedianya berbagai sarana kelengkapan utilitas yang dibutuhkan oleh 
masyarakat, dan 
6. kemudahan akses sebagai sarana untuk berinteraksi dengan lokasi lain. 
 Nilai lahan dapat dipengaruhi oleh faktor sosial, faktor ekonomi, faktor 
pemerintah dan faktor fisik. Dalam faktor pemerintah, kebijakan pemerintah 
tentang peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara 
tidak langsung mempengaruhi kebutuhan lahan suatu wilayah. Pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat tidak luput dari pembangunan wilayah 
tersebut yang secara tidak langsung akan meningkatkan permintaan lahan di 
sekitarnya. Begitu juga dalam faktor fisik, meningkatnya aksesibilitas positif dan 
fasilitas umum akan berdampak pada permintaan lahan di lokasi tersebut. 
Aksesibilitas lahan positif mencangkup jarak dari jalan kolektor, jalan lokal, 
maupun setapak. Untuk aksesibilitas lahan negatif mencangkup jarak dari sungai, 
tanah pekuburan, sumber polusi, dan rel kereta api yang dapat mempengaruhi 
penurunan harga lahan. Semakin baik faktor wilayahnya maka pengaruh 
meningkatnya harga lahan semakin besar dan berdampak pada nilai lahan yang 
tinggi. Terbatasnya lahan dan meningkatnya kebutuhan masyarakat secara 
langsung berdampak pada nilai lahan itu sendiri. Harga lahan tidak akan 
mengalami penurunan, sebaliknya harga lahan akan semakin meningkat seiring 
dengan pemanfaatan lahan tersebut yang semakin meningkat. Permintaan lahan 
diperkotaan maupun di pedesaan akan berbeda seiring meningkatnya jumlah 
penduduk dan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut. Daerah perkotaan akan 
mengalami peningkatan harga lahan lebih cepat dibandingkan di pedesaan karena 
faktor ekonomi dan jumlah penduduknya. 
 Penggunaan data Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis 
diharapkan dapat menghasilkan informasi tentang tingkat harga lahan yang 
representatif, dan menyajikan data parameter yang mempengaruhi harga lahan 
secara spasial. Pemanfaatan data penginderaan jauh dan teknologi sistem 
informasi geografis memiliki keunggulan dalam cakupan wilayah yang luas dan 
mudah untuk diperbaharui, serta dapat menghemat tenaga, biaya dan waktu untuk 





penginderaan jauh yang memiliki resolusi tinggi, sehingga tingkat ketelitian 
dalam memperoleh data fisik akan semakin besar untuk pemetaan parameter 
penentu harga lahan. 
 Kecamatan Gondokusuman merupakan salah satu kecamatan di Kota 
Yogyakarta yang terletak di bagian timur laut dari pusat kota Yogyakarta. 
Kecamatan Gondokusuman terletak dipinggir kota Yogyakarta dan bersebelahan 
dengan Kabupaten Sleman. Kecamatan Gondokusuman merupakan daerah 
dinamis sehingga pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi, baik fisik maupun 
ekonomi sosial mempengaruhi harga lahan yang cenderung naik. Padatnya 
penduduk memperlihatkan bahwa penggunaan lahan didominasi oleh permukiman 
dengan fasilitas umum yang cukup lengkap. Fasilitas umum seperti sarana 
pendidikan, kesehatan, dan fasilitas umum lainnya di Kecamatan ini memiliki 
letak yang tidak merata cenderung mengelompok diduga berimbas pada tingginya 
pertumbuhan penggunaan lahan dan harga lahannya. Jumlah fasilitas yang ada di 
Kecamatan Gondokusuman dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini. 
Tabel 1. 1 Jumlah Fasilitas Umum Kecamatan Gondokusuman 
Fasilitas Umum Jumlah 
Pendidikan 
TK / Playgroup 
Sekolah Dasar 
Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah Menengah Akhir / Kejuruan 






































Peningkatan harga lahan yang tinggi ini memungkinkan terjadinya alih 
fungsi lahan. Peningkatan harga lahan yang terus terjadi ini secara umum tidak 
diketahui batasan minimal maupun batas maksimalnya, hal tersebut akan 
berimbas pada tingkat daya beli masyarakat terhadap lahan. Berdasarkan uraian 
diatas, maka peneliti memilih Kecamatan Gondokusuman sebagai analisis potensi 
sebaran harga lahan. 
1.2 Perumusan Masalah 
 Kecamatan Gondokusuman merupakan kecamatan yang dinamis dimana 
fasilitas umum yang ada dikecamatan tersebut memiliki letak yang tidak merata 
cenderung mengelompok diduga berimbas pada tingginya pertumbuhan 
penggunaan lahan dan harga lahannya. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
dirumuskan pertanyaan yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu : 
1. bagaimana sebaran harga lahan di Kecamatan Gondokusuman Kota 
Yogyakarta, dan 
2. faktor apa yang paling berpengaruh terhadap sebaran harga lahan di 
Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. mengetahui sebaran potensi harga lahan di Kecamatan Gondokusuman Kota 
Yogyakarta. 
2. menganalisis faktor paling berpengaruh terhadap sebaran harga lahan di 
Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1. sebagai persyaratan kelulusan dalam menyelesaikan program sarjana Fakultas 
Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. mengetahui persebaran harga lahan dan faktor yang mempengaruhi harga 
lahan di Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta. 








1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
a. Nilai Lahan 
 Lahan merupakan bagian permukaan bumi yang menjadi tempat aktivitas 
manusia. Dalam hal ini, lahan merupakan sumber daya yang bersifat terbatas yang 
penting dalam perekonomian. Keterbatasan lahan menuntut adanya suatu sistem 
alokasi yang efektif dan efisien sehingga penggunaan akan membawa manfaat 
paling optimal, karena sebagian besar lahan dapat dipergunakan untuk beragam 
aktivitas, maka akan terdapat kompetisi kepentingan dalam kepemilikan dan 
penggunaan lahan. Lahan merupakan objek penelitian, keadaanya kompleks dan 
tidak merupakan suatu unsur fisik atau sosial ekonomi yang berdiri sendiri, tetapi 
merupakan hasil interaksi dari lingkungan biofisisnya (Jamulya dan Sunarto 1991 
dalam Rusdi 2013). Lahan yang dimaksud disini merupakan perpaduan dari hasil 
interaksi sosial, ekonomi, dan fisik suatu wilayah yang masing-masing unsur 
tersebut memiliki nilai tersendiri untuk mempengaruhi nilai suatu lahan. Nilai 
lahan dibagi menjadi dua, yaitu nilai lahan langsung dan nilai lahan tidak 
langsung. 
a. Nilai lahan langsung adalah suatu ukuran nilai kemampuan lahan yang secara 
langsung memberikan nilai produktifitas dan kemampuan ekonomisnya, atau 
lahan tersebut diusahakan seperti misalnya lahan atau tanah yang secara 
langsung dapat berproduksi.  
b. Nilai lahan tidak langsung adalah suatu ukuran nilai kemampuan lahan dilihat 
dari segi letak strategis sehingga dapat memberikan nilai produktifitas dan 
kemampuan ekonomis, seperti misalnya lahan yang letaknya berada di pusat 
perdagangan, industri, perkantoran dan tempat rekreasi. 
(Sukanto 1985 dalam Ernawati 2005). 
 Nilai lahan langsung dan tidak langsung dipengaruhi oleh penggunaan 
lahan yang ada. 
Nilai lahan menurut Chapin (Johara, 1999 dalam Chandra 2011) dapat 





a. Nilai keuntungan yang dihubungkan dengan tujuan ekonomi dan yang dapat 
dicapai dengan jual beli lahan di pasaran bebas. 
b. Nilai kepentingan umum yang dihubungkan dengan kepentingan umum 
dalam perbaikan kehidupan masyarakat. 
c. Nilai sosial yang melekat pada masyarakat, merupakan hal mendasar bagi 
kehidupan dan dinyatakan penduduk dengan perilaku yang berhubungan 
dengan pelestarian lingkungan sekitar, pelestarian lahan , tradisi, kepercayaan 
dan sebagainya. 
 Nilai lahan adalah perwujudan dari kemampuan lahan sehubungan dengan 
pemanfaatan dan penggunaan lahan, dimana penentuan nilai lahannya tidak 
terlepas dari nilai keseluruhan dimana lokasi lahan tersebut (Sujarto, 1986 dalam 
Chandra 2011). Terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi nilai harta lahan 
dan bangunan antara lain: 
a. Faktor ekonomi, ditunjukkan dengan hubungan permintaan dan penawaran 
dengan kemampuan ekonomi suatu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginannya. Variabel permintaan meliputi jumlah tenaga kerja, tingkat 
upah, tingkat pendapatan dan daya beli, tingkat suku bunga dan biaya 
transaksi. Variabel penawaran meliputi jumlah lahan yang tersedia, biaya 
perijinan, pajak dan biaya overhead lainnya. 
b. Faktor sosial, ditunjukkan dengan karakteristik penduduk yang meliputi 
jumlah penduduk, jumlah keluarga, tingkat pendidikan, tingkat kejahatan dan 
lain-lain. Faktor ini membentuk pola penggunaan tanah pada suatu wilayah. 
c. Faktor pemerintah, seperti halnya berkaitan dengan ketentuan perundang-
undangan dan kebijakan pemerintah bidang pengembangan atau penggunaan 
tanah (zoning). Penyediaan fasilitas dan pelayanan oleh pemerintah 
mempengaruhi pola penggunaan tanah, misalnya fasilitas keamanan, 
kesehatan, pendidikan, jaringan transportasi, peraturan perpajakan, peraturan 
admistrasi daerah dan lain-lain. 
d. Faktor fisik, antara lain kondisi lingkungan, tata letak atau lokasi dan 






b. Harga Lahan 
 Harga lahan adalah penilaian atas lahan yang diukur berdasarkan harga 
nominal dalam satuan uang untuk satuan luas tertentu pada pasaran lahan (Riza, 
2005). Nilai lahan dan harga lahan mempunyai hubungan yang fungsional, 
dimana harga lahan ditentukan oleh nilai lahan atau harga lahan mencerminkan 
tinggi rendahnya nilai lahan. Dalam hubungannya ini, perubahan nilai lahan serta 
penentuan nilai dengan harga lahan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
menunjang kemanfaatan, kemampuan, dan produktifitas ekonomis lahan tersebut. 
 Harga lahan dapat dipergunakan untuk menganalisis pemanfaatan lahan 
yaitu suatu pengukuran atas lahan berdasarkan karakteristik lahan. Harga lahan 
dapat dikaitkan dengan sewa lahan seperti halnya nilai aktiva dengan nilai hasil 
jasa yang diakibatkan oleh penggunaan aktiva tersebut. Suatu aktiva fisik tersebut 
bernilai karena aktiva itu akan memberi hasil atau manfaat selama suatu periode 
tertentu. Demikian juga sewa lahan atau lebih dikenal dengan nilai lahan 
merupakan suatu harga atau nilai jasa yang dihasilkan oleh lahan selama suatu 
periode tertentu. 
 Harga lahan akan naik setelah adanya beberapa faktor fungsional yang 
meningkatkan kualitas maupun nilai strategis dari suatu lahan tertentu. Harga 
lahan adalah harga yang ada di pasaran dan juga dapat dilihat dari dua segi, antara 
lain: 
 Harga lahan sebagai harga pasaran, maksudnya adalah harga yang disetujui 
pada saat terjadinya penjualan. 
 Harga lahan sebagai “assessed value” yaitu harga taksiran tanah oleh penilai/ 
estimator. Dalam perkiraan harga ini sudah dimasukkan “opportunity cost” 
yang bakal didapat lahan tersebut di masa yang akan datang. (Soesilo,2000 
dalam Guntur, 2014) 
c. Aksesibilitas 
 Menurut Black (1984 dalam Chandra 2011), aksesibilitas adalah suatu 
ukuran kenyamanan atau kemudahan lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama 
lain, dan mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui transportasi. Menurut 





jarak, waktu tempuh, biaya, dan usaha dalam melakukan perpindahan antara 
tempat-tempat atau kawasan dari sebuah system. 
 Salah satu variabel yang dapat dinyatakan apakah tingkat aksesibilitas itu 
tinggi atau rendah dapat dilihat dari banyaknya sistem jaringan yang tersedia pada 
daerah tersebut. Semakin banyak sistem jaringan yang tersedia pada daerah 
tersebut maka semakin mudah aksesibilitas yang didapat begitu pula sebaliknya 
semakin rendah tingkat aksesibilitas yang didapat maka semakin sulit daerah itu 
dijangkau dari daerah lainnya (Bintarto, 1989 dalam Umrotul, 2013). 
 Tingkat aksesibilitas wilayah juga bisa di ukur berdasarkan pada beberapa 
variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan, jumlah alat transportasi, panjang, lebar 
jalan, dan kualitas jalan. Selain itu yang menentukan tinggi rendahnya tingkat 
akses adalah pola pengaturan tata guna lahan. Keberagaman pola pengaturan 
fasilitas umum antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Seperti keberagaman 
pola pengaturan fasilitas umum terjadi akibat berpencarnya lokasi fasilitas umum 
secara geografis dan berbeda jenis dan intensitas kegiatannya. Kondisi ini 
membuat penyebaran lahan dalam suatu wilayah menjadi tidak merata (heterogen) 
dan faktor jarak bukan satusatunya elemen yang menentukan tinggi rendahnya 
tingkat aksesibilitas. 
 Adanya aksesibilitas ini diharapkan dapat mengatasi beberapa hambatan 
mobilitas, baik berhubungan dengan mobilitas fisik, misalnya mengakses jalan 
raya, pertokoan, gedung perkantoran, sekolah, pusat kebudayaan, lokasi industri 
dan rekreasi baik aktivitas non fisik seperti kesempatan untuk bekerja, 
memperoleh pendidikan, mengakses informasi, mendapat perlindungan dan 
jaminan hukum. Semakin tinggi tingkat aksesibilitas suatu kota terhadap daerah 
lainnya, maka kota tersebut akan cenderung cepat berkembang. Dalam kamus tata 
ruang (1997) yang dikeluarkan untuk Departemen Pekerjaan Umum, aksesibilitas 
lahan didefinisikan sebagai keadaan atau ketersediaan hubungan dari suatu tempat 
ke tempat lainnya sehingga memberikan kemudahan seseorang atau keadaan 
untuk bergerak dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan aman, nyaman, dan 





 Faktor yang mempengaruhi fungsi rendahnya aksesibilitas adalah 
topografi, sebab dapat menjadi penghalang bagi kelancaran untuk mengadakan 
interaksi di suatu daerah. Keadaan hidrologi seperti sungai, danau, rawa, dan laut 
juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan pembangunan pertanian, 
perikanan, perhubungan, perindustrian, kepariwisataan. Jadi tinggi rendahnya 
wilayah sangat tergantung pada morfologi, topografi, dan laut juga sistem jaringan 
serta tersedianya sarana dan prasarana pendukung untuk memperlancar 
aksesibilitasnya. (Sumaatmadja,1988). 
Terdapat dua macam aksesibilitas yang mempengaruhi harga lahan yaitu: 
 Aksesibilitas Lahan Positif 
 Aksesibilitas lahan positif dinilai berdasarkan jarak wilayah yang dikaji 
terhadap parameter aksesibilitas lahan positif menggunakan analisis buffer jarak 
terhadap obyek yang berpengaruh. Dengan demikian daerah yang aksesibilitas 
lahan positifnya tinggi akan cenderung mempunyai harga lahan tinggi. 
 Aksesibilitas Lahan Negatif 
 Aksesibilitas lahan negatif dinilai berdasarkan jarak wilayah yang dikaji 
terhadap parameter aksesibilitas lahan negatif, semakin dekat jarak wilayah yang 
dikaji terhadap obyek yang termasuk dalam parameter aksesibilitas lahan negatif 
maka semakin rendah harga lahannya. 
d. Fasilitas Umum 
 Fasilitas umum adalah sarana penunjang untuk pelayanan lingkungan 
permukiman yang terdiri dari beberapa fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat 
yang akan mempengaruhi perkembangan wilayah di sekitarnya (Dirjen Cipta 
Karya, 1997). Fasilitas umum yang dibutuhkan oleh masyarakat meliputi fasilitas 
kesehatan, pendidikan, perdagangan dan niaga, peribadatan, rekreasi, olahraga, 
ruang terbuka hijau, pemerintah, dan pelayanan umum, serta pemakaman umum. 
 Kebutuhan akan fasilitas umum ini satu sama lainnya akan berbeda dan 
sangat tergantung pada jumlah penduduk di suatu wilayah. Semakin lengkap dan 
baik fasilitas yang mendukung berbagai kegiatan dan kebutuhan masyarakat akan 
menjadikan harga lahan di wilayah tersebut makin tinggi pula dan mempengaruhi 





usaha lainnya, sehingga setiap sarana atau fasilitas akan mendorong wilayah 
tersebut untuk semakin cepat berkembang. 
e. Penginderaan Jauh 
 Penginderaan Jauh merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh informasi 
tentang objek, daerah, atau gejala dengan cara melakukan analisis data yang 
diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap objek, 
daerah, atau gejala yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1990). 
Penginderaan jauh sistem fotografi pada dasarnya menggunakan tenaga 
alamiah sebagai matahari yang merupakan sumber tenaga yang utama, sedangkan 
sinar bulan dan sinar buatan bisa digunakan pada waktu malam hari. Pemindaian 
objek atau pemotretan dapat dilakukan dari udara maupun dari antariksa. Sistem 
penginderaan jauh fotografi adalah sistem penginderaan jauh yang merekam objek 
dengan menggunakan kamera sebagai sensor, film sebagai detektor dan 
menggunakan tenaga elektromagnetik yang berupa spektrum tampak dan 
perluasannya (Sutanto, 1994).  
Beberapa keuntungan sistem fotografi dibandingkan dengan sistem 
elektronik yakni: (1) lebih sederhana, (2) lebih murah, (3) resolusi spasialnya 
baik, dan (4) integritas geometriknya baik. Sistem elektronik mempunyai 
kelebihan dalam hal penggunaan spektrum elektromagnetik yang lebih luas, 
kemampuan yang lebih besar dan lebih pasti dalam membedakan karakteristik 
spektral objek, dan proses analisis yang lebih cepat (Lillesand dan Kiefer, 1990). 
f. Sistem Informasi Geografis 
 Sistem Informasi Geografis atau sering disingkat SIG memiliki banyak 
pengertian dan definisi yang berbeda-beda sehingga hingga saat ini belum ada 
pengertian baku yang dijadikan paten untuk pengertian SIG. Secara umum SIG 
dapat didefinisikan sebagai gabungan dari tiga unsur pokok yaitu : sistem, 
informasi, dan geografis. Berdasarkan ketiga unsur pokoknya, maka diketahui 
dengan jelas bahwa SIG merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur 
“Informasi geografis”. 
 Berdasarkan pengertian sistem informasi tersebut maka SIG merupakan 





berkenaan dengan objek-objek yang terdapat di permukaan bumi. Sehingga, SIG 
merupakan sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan untuk pemasukan, 
penyimpanan, manipulasi, menampilkan dan keluaran informasi geografis berikut 
atribut-atributnya. Dengan kata lain, SIG merupakan suatu sistem informasi yang 
memadukan antara data grafis (spasial) dengan data teks (attribut) objek yang 
dihubungkan secara geografis dibumi. Sistem informasi geografi juga 
menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis data yang akhirnya 
akan menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan 
keputusan pada masalah yang berhubungan dengan geografi (Eddy Prahasta, 
2009). 
 Sistem Informasi Geografis (SIG) memiliki tujuan untuk mempermudah dan 
mendapatkan informasi yang telah diolah dan tersimpan sebagai atribut suatu 
lokasi atau objek. Ciri utama data yang bisa dimanfaatkan dalam sistem informasi 
geografi adalah data yang telah terikat dengan lokasi dan merupakan data dasar 
yang belum dispesifikasikan. 
 Setiap objek spasial yang terdapat didalam SIG akan selalu disertai dengan 
atributnya. Data atribut umumnya ditampilkan dalam bentuk tabel. Dimana data 
atribut dibedakan atas dua jenis yang mana jenis kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif adalah data yang merupakan hasil pengamatan atau hasil pengukuran 
yang dinyatakan tidak dengan bilangan, sedangkan data kuantitatif adalah data 
hasil pengamatan atau hasil pengukuran yang dinyatakan dalam bentuk bilangan. 
 Sistem informasi atau data yang berbasiskan keruangan pada saat ini 
merupakan salah satu elemen yang paling penting, karena berfungsi sebagai 
pondasi dalam melaksanakan dan mendukung berbagai macam aplikasi. Sebagai 
contoh dalam bidang lingkungan hidup, perencanaan pembangunan, tata ruang, 
manajemen transportasi, pengairan, sumber daya mineral, sosial dan ekonomi, 
pemodelan 3D, pendokumentasian, pengarsipan, dan sebagainya. Oleh karena itu 
berbagai macam organisasi dan institusi menginginkan untuk mendapatkan data 
spasial yang konsisten, tersedia serta mempunyai aksesibilitas yang baik. 





dirasakan mahal dan membutuhkan waktu yang lama untuk memproduksinya 
(Rajabidfard dan Williamson, 2000 dalam Chandra 2011). 
g. Citra WorldView 2 
 Satelit optis Worldview-2 diluncurkan pada 8 Oktober 2009 dari pangkalan 
angkatan udara Vandenberg, California, USA. Dengan peningkatan 
kelincahannya, Worldview-2 dapat bertindak bagai sebuah kuas, menyapu bolak-
balik untuk mengambil area yang luas dengan sekali sapuan citra multispektral. 
Worldview-2 juga menyediakan detil citra dan akurasi geospasial yang belum 
pernah ada sebelumnya, lebih memperluas aplikasi citra satelit di pasar komersial 
dan pemerintahan. 
 Dengan penambahan keragaman spektralnya menyediakan kemampuan 
untuk melakukan deteksi perubahan dan pemetaan yang tepat. Selain berbagai 
perbaikan teknis, Worldview- 2 juga memiliki kemampuan untuk mengakomodasi 
permintaan perekaman langsung, yang memungkinkan pelanggan diseluruh dunia 
memilih serta memuat profil pencitraan langsung pada wahana dan melaksanakan 
pengiriman data ke stasiun bumi sendiri. 
 Citra satelit worldwide yang dihasilkan oleh Satelit Worldwide 2 ini 
memiliki resolusi 0.46 m – 0.5 m untuk citra pankromatiknya. Selain itu, untuk 
citra multispektralnya citra satelit worldwide 2 ini berukuran 1.84 m. Banyak 
industri yang mulai menggunakan satelit worldwide 2 untuk pendukung bidang 
pekerjaan mereka untuk hasil kinerja yang lebih memuaskan dengan resolusi yang 
sangat baik. Citra satelit Worldwide 2 ini termasuk sebagai salah satu citra dengan 
kualitas yang cukup baik. Citra multispektral dari satelit Worldwide 2 ini secara 
teknis memiliki jumlah band sebanyak 8 band. Maka, citra satelit Worldwide 2 ini 
sangat sesuai untuk dimanfaatkan pada keperluan berbagai analisis spesial sumber 
daya alam dan lingkungan hidup. 
 Masa operasi untuk satelit Worldwide 2 ini sekitar 7.25 tahun, yang mana 
lipatan perekaman datanya meliputi seluruh yang terpakai dan yang mengalami 
penyusutan, contohnya seperti bahan bakar. Kapasitas penyimpanan dari satelit 
Worldwide 2 ini pula sekitar 2199 gigabit, cukup besar dan mampu untuk 





524 gigabit. Ada pula tingkat maksimal area dari setiap perekaman pada sekali 
lintas adalah 65.6 km x 110 km mono dan 48 km x 110 km stereo. Dynamic range 
untuk satelit Worldwide 2 ini adalah 11 bit per piksel. Manakala lebar sapuannya 
sekitar 16.4 km pada nadir. Bobotnya pun mencapai 2800 kg dan untuk powernya 
berkisar 3.2 kW panel surya 100 Ahr battery. Untuk sensor bands nya pula 
terdapat pankromatik dan 8 Multispektral yaitu yang meliputi  4 standar warna 
yaitu blue, green, red, near-IR 1 dan 4 warna baru yaitu coastal, yellow, red egde 
dan Near IR 2. 
 Citra satelit resolusi tinggi Wordview 2 ini cocok untuk membuat peta 
sekala mikro hingga menengah. Bidang-bidang analisis yang banyak 
memanfaatkan Worldview 2 adalah perkebunan, tata kota, perencanaan wilayah, 
perpajakan, real estat, utilitas, pertanian, dan banyak lagi. Untuk mengetahui 
karakteristik citra worldwide dapat dilihat pada Tabel 1.2 Karakteristik Citra 
WorldView 2. 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
 Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Purnomo dengan judul “Analisis 
Sebaran Potensi Harga Lahan di Kecamatan Godean Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan Pemanfaatan Penginderaan Jauh dan Sistem 
Informasi Geografis” memiliki tujuan untuk mengetahui sebaran harga lahan di 
kecamatan Godean berdasarkan data Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis dan menganalisis harga lahan tersebut. Penelitian ini menggunakan 
parameter penggunaan lahan, aksesibilitas lahan positif, aksesibilitas lahan 
negatif, dan kelengkapan utilitas dengan metode pengharkatan (scoring). Hasil 
yang didapat merupakan peta sebaran harga lahan Kecamatan Godean. 
 Penelitian yang dilakukan Anisa Nurma Sari dengan judul Analisis Nilai 
Lahan di Kecamatan Gondomanan Kota Yogyakarta menggunakan Aplikasi 
Sistem Informasi Geografis dan Penginderaan Jauh memiliki tujuan menentukan 
agihan nilai lahan di Kecamatan Gondomanan Kota Yogyakarta dan 
mengananlisis faktor yang paling berpengaruh terhadap nilai lahan di Kecamatan 
Gondomanan Kota Yogyakarta. Parameter yang digunakan sama dengan 





Metode yang digunakan yaitu survey lapangan, wawancara, dan analisis sistem 
informasi geografis menggunakan kualitatif berjenjang. Hasil penelitian berupa 
peta Agihan Nilai Lahan Kecamatan Gondomanan. 
 Penelitian yang dilakukan Safirah Fakhira Hanifati dengan judul Analisis 
Nilai Lahan di Kecamatan Mantrijeron Kota Yogyakarta dengan Aplikasi 
Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis memiliki tujuan mengestimasi 
agihan nilai lahan di Kecamatan Mantrijeron Kota Yogyakarta dan menganalisis 
faktor dominan terhadap nilai lahan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
metode pengharkatan pada parameter yang berpengaruh dan tumpang susun 
(overlay. Hasil penelitian ini berupa peta Nilai Lahan Kecamatan Mantrijeron. 
 Penelitian yang akan dilakukan Annisa Kesuma Larasati dengan judul 
Analisis Potensi Sebaran Harga Lahan di Kecamatan Gondokusuman, Kota 
Yogyakarta dengan Pemanfaatan Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografi memiliki letak perbedaan pada lokasi penelitian dan hasil penelitiannya. 
Metode yang akan digunakan peneliti adalah metode kuantitatif berjenjang dan 
wawancara. Hasil yang didapat adalah Peta Sebaran Potensi Harga Lahan 
Kecamatan Gondokusuman. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 


















Tabel 1. 2 Karakteristik Citra Worldview 2 
Mode Pencitraan Pankromatik Multispektral 
Resolusi Spasial Pada Nadir 0.46m GSD pada nadir 1.84m GSD pada nadir 
Resolusi Spasial 20 Derajat 
Dari Nadir 
0.52 Meter GSD 2.4 meter GSD 
Jangkauan Spektral 
 
450 – 800 nm 
Coastal (400 - 450 nm) 
Biru (450 - 510 nm) 
Hijau (510 - 585 nm) 
Kuning (585 - 625 nm) 
Merah (625 - 705 nm) 
Red Edge (705 - 745 nm) 
IR Dekat 1 (745 - 860 nm) 
IR Dekat 2 (860 - 1040 nm) 
Lebar Sapuan 16.4 km pada nadir 
Jangkauan Dinamik 11 bit per piksel 
Masa Aktif Satelit Perkiraan hingga lebih dari 10 tahun 
Waktu Pengulangan 
1.1 hari pada 1 meter GSD atau kurang 
3.7 hari pada 20 derajat off nadir atau kurang (0.52m 
GSD) 
Ketinggian Orbit 770 km 
Waktu Lintasan Equatorial 10:30 A.M (descending mode) 
Orbit 94.6 derajat sinkron matahari 
Waktu Orbit 94.6 menit 
Kecepatan Pada Orbit 7.5 km per detik 
Level Proses Basic, Standard, Orthorectified 
Akurasi Metrik 
 
Mulai dan berhenti pada citra akurasi <500 meter 
Mendukung akurasi geolokasi 
Mentarget ulang objek 
Akurasi Geolokasi (CE90) 
 
Spesifikasi 12,2 m CE90, dengan kinerja diprediksi pada 
kisaran 4,6 - 10,7 meter (15 - 35 kaki) CE90, 
Belum termasuk efek dari kelerengan dan off - Nadir < 2 






Tabel 1. 3 Ringkasan Penelitian Sebelumnya 










Penginderaan Jauh dan 
Sistem Informasi 
Geografi 
1. Mengetahui sebaran harga 
lahan berdasarkan data 
penginderaan jauh dan sistem 
informasi geografi di 
Kecamatan Godean 
2. Menganalisis sebaran 
harga lahan di Kecamatan 
Godean 
3 metode : 
(1.) pengumpulan data berupa 
teknik interpretasi citra 
penginderaan jauh, (2.) 
pengambilan sampel 
menggunakan stratified 
sampling serta (3.) metode 
analisis menggunakan sistem 
informasi geografi dengan cara 
melakukan pemberian harkat 
pada masing-masing parameter 
yaitu penggunaan lahan, 
aksesibilitas positif, dan 
aksesibilitas negatif, 
kelengkapan utilitas. 
1. Peta Penggunaan Lahan 
Kecamatan Godean 
2. Peta Utilitas Kecamatan 
Godean 
3. Peta Aksesibilitas Positif 
Kecamatan Godean 
4. Peta Aksesibilitas Negatif 
Kecamatan Yogyakarta 
5. Peta Sebaran Harga 
Lahan Kecamatan Godean 
Anisa Nurma Sari 
(2016) 
Skripsi 







1. menentukan agihan nilai 
lahan di Kecamatan 
Gondomanan Kota 
Yogyakarta 
2. Mengananlisis faktor yang 
paling berpengaruh terhadap 
nilai lahan di Kecamatan 
Metode yang digunakan yaitu 
survey lapangan, wawancara, 
dan analisis sistem informasi 
geografis menggunakan 
kualitatif berjenjang 
















Penginderaan Jauh dan 
Sistem Informasi 
Geografis  
1. mengestimasi agihan nilai 
lahan di Kecamatan 
Mantrijeron Kota Yogyakarta 
2. Mengananlisis faktor yang 
paling dominan terhadap nilai 
lahan di Kecamatan 
Mantrijeron Kota Yogyakarta 
Metode pengharkatan pada 
parameter yang berpengaruh 
dan tumpang susun (overlay) 












Penginderaan Jauh dan 
Sistem Informasi 
Geografi 
1. Menentukan dan 
menganalisis potensi sebaran 
harga lahan di Kecamatan 
Gondokusuman Kota 
Yogyakarta. 
2. Menganalisis faktor yang 
berpengaruh terhadap 
sebaran harga lahan di 
Kecamatan Gondokusuman 
Kota Yogyakarta. 
Metode pengambilan sampel 











1.5.3 Kerangka Penelitian 
.  Alih fungsi lahan permukiman berdasarkan data penggunaan lahan, 
memiliki penurunan luasan, sedangkan untuk penggunaan lahan perusahaan dan 
jasa mengalami peningkatan luasan lahan. Lahan merupakan bagian permukaan 
bumi yang menjadi tempat aktivitas manusia. Dalam hal ini, lahan merupakan 
sumber daya yang bersifat terbatas yang penting dalam perekonomian. 
 Nilai lahan suatu wilayah dapat dianalisis berdasarkan parameter 
aksesibilitas dan utilitas, dimana aksesibilitas dibagi menjadi dua yaitu 
aksesibilitas positif dan aksesibilitas negatif, Aksesibilitas adalah suatu ukuran 
kenyamanan atau kemudahan lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain, 
dan mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui transportasi. Tingkat 
aksesibilitas wilayah juga bisa diukur berdasarkan pada beberapa variabel yaitu 
ketersediaan jaringan jalan, jumlah alat transportasi, panjang, lebar jalan, dan 
kualitas jalan. 
 Aksesibilitas lahan positif dinilai berdasarkan jarak wilayah yang dikaji 
terhadap parameter aksesibilitas lahan positif menggunakan analisis buffer jarak 
terhadap obyek yang berpengaruh. Aksesibilitas lahan negatif dinilai berdasarkan 
jarak wilayah yang dikaji terhadap parameter aksesibilitas lahan negatif, semakin 
dekat jarak wilayah yang dikaji terhadap obyek yang termasuk dalam parameter 
aksesibilitas lahan negatif maka semakin rendah harga lahannya. 
 Kebutuhan akan fasilitas umum ini satu sama lainnya akan berbeda dan 
sangat tergantung pada jumlah penduduk di suatu wilayah. Semakin lengkap dan 
baik fasilitas yang mendukung berbagai kegiatan dan kebutuhan masyarakat akan 
menjadikan harga lahan di wilayah tersebut makin tinggi pula dan mempengaruhi 
penduduk untuk memilih lahan tersebut sebagai sarana tempat tinggal atau tempat 
usaha lainnya, 
 Pemanfaatan data penginderaan jauh dan teknologi sistem informasi 
geografis memiliki keunggulan dalam cakupan wilayah yang luas dan mudah 
untuk diperbaharui, serta dapat menghemat tenaga, biaya dan waktu untuk 
pelaksanaan validasi datanya. Gambar 1.1 menunjukkan diagram alir kerangka 























Gambar 1. 1 Diagram Alir Kerangka Penelitian
Citra WorldView 2 Kecamatan 
Gondokusuman 
Aksesibilitas Positif, mencangkup 
1. jarak terhadap jalan kolektor 
2. jarak terhadap jalan lokal 
3. jarak terhadap fasilitas kesehatan 
4. jarak terhadap fasilitas pendidikan 
5.jarak terhadap fasilitas perdagangan 
6. jarak terhadap kantor pemertintahan 
Analisis persebaran harga lahan 
Aksesibilitas Negatif, 
mencangkup : 
1. jarak terhadap sungai 
2. jarak terhadap kuburan 
3. jarak terhadap rel kereta 
Penggunaan lahan, 
mencangkup : 
1. Perdagangan dan jasa 
2. Permukiman dan 
Industri 
3. Lahan Kosong 
4. Sawah dan Tegalan 
Utilitas, mencangkup : 
1. Tempat Ibadah 
2. Sarana Kesehatan 






1.5.4 Batasan Operasional 
Penginderaan Jauh merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh informasi 
tentang objek, daerah, atau gejala dengan cara melakukan analisis data yang 
diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap objek, 
daerah, atau gejala yang dikaji. 
Sistem Informasi Geografis merupakan suatu kesatuan formal yang terdiri dari 
berbagai sumberdaya fisik dan logika yang berkenaan dengan objek-objek yang 
terdapat di permukaan bumi. 
Nilai Lahan adalah perwujudan dari kemampuan lahan sehubungan dengan 
pemanfaatan dan penggunaan lahan, dimana penentuan nilai lahannya tidak 
terlepas dari nilai keseluruhan dimana lokasi lahan tersebut. 
Harga Lahan adalah penilaian atas lahan yang diukur berdasarkan harga nominal 
dalam satuan uang untuk satuan luas tertentu pada pasaran lahan. 
Fasilitas Umum adalah sarana penunjang untuk pelayanan lingkungan 
permukiman yang terdiri dari beberapa fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat 
yang akan mempengaruhi perkembangan wilayah di sekitarnya. 
Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan lokasi tata guna 
lahan berinteraksi satu sama lain, dan mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai 
melalui transportasi. 
Buffer merupakan analisis spasial yang berfungsi menghasilkan dat spasial yang 
berbentuk poligon atau zona dengan jarak tertentu dari data spasial yang menjadi 
masukannya. 
Overlay merupakan analisis spasial yang bertujuan untuk menggabungkan antara 
dua atau lebih data grafis menjadi satu data grafis yang baru. 
 
